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Abstrak 

Latar Belakang: Kesehatan reproduksi menurut (WHO) adalah kesejahteraan fisik, mental dan sosial 

yang utuh dan bukan hanya tidak adanya penyakit atau kelemahan dalam segala hal yang 

berhubungan dengan sistem reproduksi yaitu dimulai pada masa remaja. Menurut WHO jumlah 

wanita didunia yang pernah mengalami keputihan atau Flour Albus adalah 75%. Di Indonesia sekitar 

90% wanita berpotensi mengalami keputihan. Gejala keputihan juga dialami oleh remaja usia 15-24 

tahun, yaitu sekitar 31,8%. Data statistik Jawa Tengah tahun 2013 jumlah remaja putri di Jawa 

Tengah yaitu 2,9 juta jiwa berusi 15-24 tahun pernah mengalami keputihan, sedangkan jumlah kasus 

infeksi menular seksual yang juga disebabkan oleh keputihan di Jawa Tengah tahun 2013 terdapat 

sebanyak 8.671 kasus. Keputihan adalah kondisi saat vagina mengeluarkan lendir atau cairan 

menyerupai nanah yang disebabkan kuman. Terkadang keputihan dapat menimbulkan rasa gatal, bau 

tidak enak dan berwarna. Mengonsumsi makanan dengan jumlah gula yang berlebihan dapat 

menimbulkan efek negatif pada bakteri bermanfaat yang tinggal di vagina. Metode: Survey Analitik 

dengan menggunakan rancangan Cross-sectional. Populasi dan Sampel: semua remaja putri di kelas 

IX yang berjumlah 104 siswi SMP Negeri 2 Sidoharjo, Sragen. Sampel dibagi menggunakan rumus 

slovin dengan nilai margin eror 10% hasil yang didapat sebanyak 50 sampel responden. Hasil: ada 

hubungan yang signifikan antara mengonsumsi makanan manis dengan kejadian infeksi flour albus 

pada remaja putri. Kesimpulan: Ada hubungan yang signifikan Antara mengonsumsi makanan manis 

dengan kejadian infeksi flour albus pada remaja siswi kelas IX SMP Negeri 2 Sidoharjo Kota Sragen 

ditandai dengan nilai p value 0,000 < 0,05. 

Kata Kunci : Remaja, Keputihan, Makanan Manis 

 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan reproduksi menurut Word 

Health Organization (WHO) adalah 

kesejahteraan fisik, mental dan sosial yang 

utuh dan bukan hanya tidak adanya penyakit 

atau kelemahan dalam segala hal yang 

berhubungan dengan sistem reproduksi yaitu 

dimulai pada masa remaja (Darma et all, 2017).  

Flour albus patalogis sering di 

sebabkan oleh infeksi, salah satunya Bakteri 

Vaginosis (BV)  dalah penyebab tersering (40-

50% dari kasus infeksi vagina), Vulvovaginal 

candidiasis (VVC) disebabkan oleh jamur, 

80%-90% oleh candida albicans, 

Trichomoniasis (TM) disebabkan oleh 

Trichomoniasis vaginalis anga kejadian sekitar 

5-10% dari kasus infeksi vagina. 
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 Menurut WHO jumlah wanita didunia 

yang pernah mengalami keputihan atau Flour 

Albus adalah 75%. Di Indonesia sekitar 90% 

wanita berpotensi mengalami keputihan. Ini 

karena Indonesia merupakan daerah dengan 

iklim tropis, sehingga jamur mudah 

berkembang dan mengakibatkan banyak kasus 

keputihan. Gejala keputihan juga dialami oleh 

remaja usia 15-24 tahun, yaitu sekitar 31,8%. 

Hal ini menunjukkan bahwa remaja lebih 

beresiko terkenan keputihan (Iswatun et all., 

2021). Berdasarkan data statistik Jawa Tengah 

tahun 2013 jumlah remaja putri di Jawa 

Tengah yaitu 2,9 juta jiwa berusi 15-24 tahun 

pernah mengalami keputihan, sedangkan 

jumlah kasus infeksi menular seksual yang 

juga disebabkan oleh keputihan di Jawa 

Tengah tahun 2013 terdapat sebanyak 8.671 

kasus (Wahyuni, 2018). 

Keputihan adalah kondisi saat vagina 

mengeluarkan lendir atau cairan menyerupai 

nanah yang disebabkan kuman. Terkadang 

keputihan dapat menimbulkan rasa gatal, bau 

tidak enak dan berwarna. Keputihan normal 

atau fisiologis terjadi sesuai dengan siklus 

reproduksi wanita atau sesuai dengan siklus 

tubuh wanita dengan jenis pengeluaran 

berwarna bening, tidak berlebihan tidak berbau 

dan tidak menimbulkan rasa gatal atau perih. 

Sedangkan keputihan yang patologis atau 

abnormal ditandai dengan jumlah pengeluaran 

yang banyak, berwarna putih seperti susu basi, 

kuning atau kehijauan, gatal, perih, dan disertai 

bau amis atau busuk. Warna pengeluaran dari 

vagina akan berbeda sesuai dengan penyebab 

dari keputihan. Penyebab keputihan abnormal 

yang tersering adalah bakteri, jamur dan 

parasite (Salamah et all, 2020).  Keputihan 

(vaginal candidiasis) atau infeksi di bagian 

kewanitaan utamanya disebabkan jamur 

candida, selain juga oleh bakteri. Jamur yang 

tumbuh di vagina secara berlebihan ini dipicu 

beberapa faktor di antaranya asupan makanan. 

Konsumsi makanan berkadar gula tinggi 

menjadi faktor risiko munculnya keputihan 

(Febriyanti et all, 2018). 

Mengonsumsi makanan dengan jumlah 

gula yang berlebihan dapat menimbulkan efek 

negatif pada bakteri bermanfaat yang tinggal di 

vagina. Selaput lendir dinding vagina 

mengeluarkan glikogen, suatu senyawa gula. 

Bakteri yang hidup di vagina disebut 

lactobacillus (bakteri baik) yang mampu 

meragikan gula menjadi asam laktat. Proses ini 

menghambat pertumbuhan jamur dan menahan 

perkembangan infeksi vagina. Flour Albus 

tetap terkendali bila makanan yang dikonsumsi 

adalah karbohidrat dengan kadar gula yang 

rendah. 

METODE 

Jenis penelitian ini yaitu Survey 

Analitik dengan menggunakan rancangan 

Cross-sectional. Dalam rancangan studi ini 

Peneliti mengukur variable independen dan 

variable dependen secara bersamaan, untuk 

mengetahui hubungan Antara suatu penyakit 

atau karakteristik dalam penelitian.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis univariat 

Kejadian Keputihan 

Kejadian 

Keputihan 

Frekuensi (F) Presentasi 

(%) 

Normal 

Tidak Normal 

17 

33 

34% 

66% 

Total  50 100% 

Sumber : Data Primer, 2022 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Keputihan 

(Flour Albus) pada siswi kelas IX SMP 

Negeri 2 Sidoharjo, Sragen tahun 2023 

Berdasarkan tabel 1 diatas 

menunjukan bahwa sebagian besar 33 orang 

(66%) mengalami keputihan yang tidak normal 

pada siswi kelas IX di SMP Negeri 2 Sidoharjo 

Srage tahun 2023.  

Dari hasil penelitian menunjukkan ada 

4 orang (31%) responden yang jarang 

mengonsumsi makanan manis namun 

mengalami keputihan patologis. Menurut 

peneliti penyebab keputihan yang dialami oleh 

4 orang (31%) responden tersebut disebabkan 

karena kurangnnya pengetahuan responden 

tentang penyebab keputihan yang bisa 

disebabkan oleh kebersihan genetalia yang 

tidak benar, menggunakan pakaian atau celana 

dalam  yang  ketat,  stress  pada   remaja   yang  



 
 

 
 

diakibatkan oleh beban tugas yang didapatkan 

dari sekolah 

Makanan manis 

Makanan 

Manis 

Frekuensi 

(F) 

Presentasi 

(%) 

Sering  

Jarang  

43 

7 

86% 

14% 

Total 50 100% 

Sumber : Data Primer, 2022 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Makanan 

Manis pada siswi SMP Negeri 2 Sidoharjo, 

Sragen tahun 2023  

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan 

bahwa sebagian besar 43 orang (86%) siswi 

kelas IX SMP negeri 2 Sidoharjo Kota Sragen 

menyukai makanan manis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswi SMP Negeri 2 Sidoharjo Kota Sragen 

sebagian besar 43 orang (86%) memiliki 

kebiasaan sering mengonsumsi makanan 

manis. Menurut peneliti sebagian besar 

responden memiliki kebiasan sering 

mengonsumsi makanan manis disebabkan 

karena kurangnya pengetahun bahwa 

mengonsumsi makanan manis dapat 

menyebabkan keputihan. 

Hasil Analisis Bivariat 

Analisis Bivariat bertujuan untuk 

mencari hubungan Antara variable dependen 

dengan variable independen menggunakan uji 

statistic Chi square dengan (α = 0,05) 

(Notoatmodjo, 2012 dalam Mustafa, 2019). 

Hubungan Mengonsumsi Makanan Manis 

dengan Kejadian Infeksi Flour Albus 

 

Sumber : Data Primer 2022 

Tabel 3 Hubungan Mengonsumsi 

makanan manis dengan kejadian infeksi 

Flour Albus pada siswi SMP Negeri 2 

Sidoharjo kota sragen tahun 2023 

Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil 

bahwa dari 13 responden dengan kebiasaan 

jarang mengonsumsi makanan manis sebanyak 

(26%) atau sebagian responden yang jarang 

mengonsumsi makanan manis mengalami 

keputihan yang normal. Sedangkan dari 37 

responden dengan kebiasaan mengonsumsi 

makanan manis sebanyak (74%) atau sebagian 

besar responden mengalami keputihan yang 

tidak normal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

dari 13 responden yang jarang mengonsumsi 

makanan manis, sebanyak 9 orang (69%) atau 

sebagian besar responden mengalami 

keputihan yang normal dan 4 orang (31%) 

responden mengalami keputihan normal. 

Sedangkan dari 37 responden yang sering 

mengonsumsi makanan manis, sebanyak 29 

orang (78%) atau sebagian besar responden 

mengalami keputihan tidak normal dan 8 orang 

(22%) responden mengalami kepitihan yang 

normal. 

Sehingga secara deskriptif terdapat 

hubungan antara menonsumsi makanan manis 

dengan kejadian infeksi flour Albus. Hal ini 

dilihat dari hasil uji statistik dengan nilai P 

value= 0,000<0,05) maka dapat disimpulkan 

H0 ditolak berarti data sampel mendukung 

adanya perbedaan atau hubungan yang 

bermakna antara mengonsumsi maanan manis 

dengan kejadian infeksi flour Albus pada 

remaja putri di SMP Negeri 2 Sidoharjo Kota 

Sragen. 

KESIMPULAN 

1. Usia responden pada penelitian ini 

adalah 14 – 15 tahun dari kelas IX 

SMP Negeri 2 sidoharjo kota Sragen. 

2. Sebagian besar responden mengalami 

infeksi flour albus sebanyak 33 orang 

(66%), dan responden dengan 

kebiasaan sering mengonsumsi 

makanan manis sebanyak 43 orang 

 

 

Makanan 

Manis 

Keputihan  

Total 

 

P 

Value 

Normal tidak 

normal 

F % F  % F  % 

Jarang 9 0,69 4 0,31 13 100 0,000   

Sering 8 0,22 29 0,78 37 100 

Total 17 0,34 33 0,66 50 100  



 
 

 
 

3. (86%) Ada hubungan yang signifikan 

antara mengonsumsi makanan manis 

dengan kejadian infeksi flour albus 

pada remaja siswi SMP Negeri 2 

sidoharjo kota sragen diatandai dengan 

nilai   p value=0,000 < 0,05. 
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